Jurnal Citizenship Virtues, 2026, 6(2), 242-253

ISSN 2775-9946

Pengembangan Metode Diskusi Berbasis Artikel untuk
Pembelajaran Nilai-Nilai Pancasila pada Siswa SMA

Mohamad Sutisna'*, Margi Wahono?, Lita Yulianengsih?

ISTKIP Arrahmaniyah, Indonesia
2Universitas Negeri Semarang, Indonesia
3STKIP Arrahmaniyah, Indonesia

Abstrak—Penelitian ini bertujuan mengembangkan metode
diskusi berbasis artikel untuk pembelajaran nilai-nilai Pancasila
pada siswa SMA serta mengkaji kelayakan dan penerapannya
dalam pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan
Research and Development (R&D) dengan mengadaptasi model
Borg & Gall. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas X SMAN
1 Parungpanjang, Kabupaten Bogor, dengan melibatkan 30
siswa yang dipilih secara purposif. Tahapan pengembangan
meliputi studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan
produk awal, uji coba lapangan awal, revisi produk, uji coba
lapangan utama, dan penyempurnaan produk akhir. Data
diperoleh melalui lembar validasi ahli, observasi, dan angket
respons siswa, kemudian dianalisis secara deskriptif. Produk
yang dikembangkan mengintegrasikan artikel kontekstual,
identifikasi persoalan, analisis informasi, diskusi dialogis,
analisis nilai Pancasila, serta simpulan dan refleksi. Hasil
validasi menunjukkan skor rata-rata ahli materi sebesar 4,8
dengan kategori sangat baik dan ahli media sebesar 4,4 dengan
kategori baik. Observasi memberikan gambaran keterlibatan
siswa pada aspek partisipasi, komunikasi, tanggung jawab, dan
kerja sama, sedangkan angket menggambarkan respons siswa
pada aspek minat, perhatian, keterlibatan aktif, dan ketertarikan.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa metode diskusi berbasis
artikel layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran nilai-
nilai Pancasila yang kontekstual dan partisipatif pada siswa
SMA melalui pemanfaatan persoalan sosial sebagai stimulus
pembelajaran dan aktivitas dialogis.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila memiliki posisi penting dalam membentuk peserta didik yang
tidak hanya memahami Pancasila sebagai dasar negara dan sistem nilai, tetapi juga
mampu menjadikannya sebagai orientasi dalam berpikir, bersikap, dan bertindak
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran nilai-nilai Pancasila karena itu tidak
semestinya berhenti pada penguasaan konsep, melainkan perlu memberikan
pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik memahami relevansi nilai
tersebut ketika berhadapan dengan persoalan nyata. Pendidikan budaya dan
karakter bangsa menempatkan nilai sebagai landasan pembentukan pribadi dan
kehidupan bersama, sehingga proses pendidikan perlu menghubungkan
pengetahuan tentang nilai dengan konteks penerapannya dalam kehidupan peserta
didik (Saryono et al., 2024; Hardiyanto et al., 2024). Dalam masyarakat yang
semakin terbuka terhadap beragam informasi dan persoalan kontemporer,
kemampuan memaknai nilai-nilai Pancasila secara kritis menjadi semakin penting
agar peserta didik tidak hanya mampu menjelaskannya secara konseptual, tetapi
juga menggunakannya sebagai kerangka dalam memahami dan merespons realitas
sosial (Hardiyanto et al., 2025).

Tuntutan tersebut menempatkan pembelajaran Pendidikan Pancasila pada
tantangan untuk mengurangi jarak antara pengetahuan normatif dan persoalan yang
dijumpai peserta didik dalam kehidupan nyata. Pembelajaran yang lebih banyak
menempatkan siswa sebagai penerima informasi berpotensi membatasi kesempatan
mereka untuk menguji gagasan, menyampaikan alasan, mempertimbangkan
perspektif yang berbeda, dan menghubungkan nilai Pancasila dengan persoalan
sosial. Sebaliknya, pembelajaran yang memberikan ruang bagi aktivitas analitis dan
interaksi antarpeserta didik dapat menjadikan materi kewarganegaraan lebih
bermakna. Penelitian dalam pembelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat dalam diskusi, presentasi, dan penyampaian
pendapat (Saryono et al., 2022). Kajian dialogic pedagogy juga memperlihatkan
pentingnya interaksi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
mengartikulasikan, berbagi, mempertanyakan, dan mengembangkan gagasan
bersama melalui dialog (Laird-Gentle et al., 2023; Tao & Chen, 2023). Dengan
demikian, pembelajaran nilai-nilai Pancasila memerlukan proses yang tidak hanya
menyampaikan substansi nilai, tetapi juga memberi kesempatan kepada siswa untuk
menginterpretasikan dan mendiskusikan maknanya dalam berbagai situasi.

Salah satu cara untuk memperkuat hubungan antara nilai Pancasila dan
kehidupan nyata adalah menghadirkan persoalan kontekstual ke dalam proses
pembelajaran. Persoalan sosial yang dekat dengan kehidupan siswa dapat menjadi
ruang untuk mengidentifikasi nilai yang dipertaruhkan, membandingkan berbagai
sudut pandang, menyusun argumentasi, dan mempertimbangkan respons yang
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pendekatan demikian semakin relevan ketika
siswa hidup dalam lingkungan informasi digital yang menghadapkan mereka pada
berita, opini, klaim, dan beragam representasi persoalan publik setiap hari.
Penelitian mengenai civic online reasoning menunjukkan bahwa kemampuan siswa
untuk mengevaluasi informasi digital tidak dapat diasumsikan terbentuk dengan
sendirinya sehingga pembelajaran perlu memberi kesempatan kepada mereka untuk
berhadapan dengan konten autentik dan melakukan penilaian terhadap informasi
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tersebut (Breakstone et al., 2021; McGrew & Breakstone, 2023). Dalam konteks
Pendidikan Pancasila, penggunaan persoalan aktual secara terarah dapat menjadi
jembatan antara konsep nilai dan realitas sosial sekaligus membuka ruang bagi
aktivitas analitis, dialog, dan refleksi (Hardiyanto et al., 2025).

Artikel yang memuat peristiwa, persoalan, atau fenomena sosial dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual karena menghadirkan situasi
yang dapat dibaca, dipertanyakan, dan dianalisis oleh siswa. Berbeda dengan materi
yang hanya menyajikan nilai Pancasila dalam bentuk konsep atau rumusan
normatif, artikel memungkinkan siswa berhadapan dengan informasi mengenai
persoalan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat dan menghubungkannya
dengan nilai yang sedang dipelajari. Pemanfaatan konten autentik semacam ini
relevan dengan perkembangan pembelajaran kewarganegaraan yang memberi
perhatian pada kemampuan peserta didik dalam membaca dan mengevaluasi
informasi di lingkungan media. McGrew & Breakstone (2023), misalnya,
menunjukkan bahwa pembelajaran civic online reasoning dapat dirancang dengan
menghadapkan siswa pada konten daring autentik yang perlu mereka evaluasi.
Penggunaan peristiwa aktual dalam pembelajaran sosial juga memberikan
kesempatan untuk menghubungkan materi dengan persoalan dunia nyata dan
mendorong keterlibatan siswa terhadap isu yang memiliki relevansi sosial (Donmez
& Yel, 2022). Dalam Pendidikan Pancasila, artikel dengan demikian dapat
diposisikan bukan sekadar sebagai bahan bacaan tambahan, melainkan sebagai
stimulus kontekstual untuk mengidentifikasi persoalan, menelaah informasi, dan
menghubungkannya dengan nilai-nilai Pancasila.

Namun, keberadaan artikel sebagai sumber belajar belum dengan sendirinya
menghasilkan pembelajaran yang bermakna apabila siswa hanya diminta membaca
atau menerima informasi yang terdapat di dalamnya. Artikel perlu ditempatkan
dalam struktur aktivitas yang memungkinkan siswa mengemukakan interpretasi,
mempertanyakan informasi, memberikan alasan, mendengarkan pandangan teman,
serta mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum menarik kesimpulan. Dalam
kerangka ini, diskusi menjadi proses pedagogis yang menghubungkan sumber
kontekstual dengan aktivitas berpikir dan interaksi sosial siswa. Kajian sistematis
mengenai dialogic pedagogy menegaskan bahwa dialog dalam pembelajaran
memberi ruang bagi peserta didik untuk mengartikulasikan dan mengembangkan
gagasan melalui interaksi dengan orang lain (Laird-Gentle et al., 2023), sedangkan
Tao & Chen (2023), menunjukkan bahwa pembelajaran dialogis melibatkan
aktivitas berbagi gagasan, mengartikulasikan pemikiran, dan membangun
pemahaman melalui respons terhadap kontribusi peserta lain. Dalam pembelajaran
Pancasila, proses tersebut memungkinkan artikel tidak berhenti sebagai objek
bacaan, tetapi menjadi bahan diskusi yang mempertemukan persoalan yang
disajikan dalam artikel dengan interpretasi siswa dan nilai-nilai Pancasila yang
relevan.

Sejumlah penelitian menunjukkan berkembangnya pendekatan pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan yang lebih aktif, kontekstual, dan
berorientasi pada keterlibatan peserta didik. Problem-based learning memberikan
ruang bagi siswa untuk berdiskusi, melakukan presentasi, dan menyampaikan
pendapat dalam pembelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan (Saryono et al.,
2022). Pendekatan lain memanfaatkan Project Citizen untuk membawa peserta
didik pada analisis persoalan publik (Rafzan et al., 2024), media pembelajaran
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untuk mendukung aktivitas berpikir kritis dalam pendidikan kewarganegaraan
(Momo et al., 2024), serta bahan ajar Pendidikan Pancasila yang mengintegrasikan
dimensi bernalar kritis dan kreatif (Fajriyah et al., 2024). Temuan-temuan tersebut
memperlihatkan kecenderungan pergeseran pembelajaran Pancasila dari
penyampaian materi secara dominan menuju pengalaman belajar yang memberi
ruang lebih besar bagi masalah kontekstual, interaksi, argumentasi, dan keterlibatan
aktif siswa.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut bergerak melalui pendekatan
dan fokus yang berbeda. Kajian pembelajaran Pancasila dan kewarganegaraan lebih
banyak menunjukkan pemanfaatan model, media, atau bahan ajar untuk
menghadirkan pembelajaran aktif dan kontekstual, sedangkan penelitian mengenai
civic online reasoning dan penggunaan peristiwa aktual menekankan pemanfaatan
konten autentik untuk mengevaluasi informasi dan menghubungkan pembelajaran
dengan persoalan dunia nyata (Donmez & Yel, 2022; McGrew & Breakstone,
2023). Persilangan antara kedua kecenderungan tersebut membuka ruang
pengembangan pedagogis untuk mengintegrasikan artikel yang memuat persoalan
kontekstual sebagai stimulus, aktivitas diskusi sebagai proses dialogis, dan nilai-
nilai Pancasila sebagai perspektif analisis dalam satu rangkaian pembelajaran bagi
siswa SMA.

Berdasarkan ruang pengembangan tersebut, penelitian ini memosisikan metode
diskusi berbasis artikel sebagai rancangan pembelajaran yang menjadikan artikel
kontekstual sebagai titik awal bagi siswa untuk mengenali persoalan,
mengemukakan interpretasi, mendiskusikan berbagai pandangan, dan
menghubungkannya dengan nilai-nilai Pancasila yang relevan. Posisi tersebut
sejalan dengan pembelajaran dialogis yang menempatkan interaksi dan
pembangunan gagasan sebagai bagian penting dari proses belajar (Laird-Gentle et
al., 2023; Tao & Chen, 2023) serta dengan kebutuhan mengembangkan kritisisme
dalam memaknai nilai Pancasila di tengah dinamika masyarakat dan informasi
kontemporer (Hardiyanto et al., 2025). Kebaruan penelitian ini tidak diletakkan
pada penggunaan diskusi atau artikel secara terpisah, melainkan pada
pengembangan struktur metode yang mengintegrasikan artikel kontekstual,
aktivitas dialogis, dan analisis nilai-nilai Pancasila dalam satu rangkaian
pembelajaran yang dikembangkan dan dinilai kelayakannya untuk siswa SMA.

Atas dasar tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan metode diskusi
berbasis artikel untuk pembelajaran nilai-nilai Pancasila pada siswa SMA serta
mengkaji kelayakan hasil pengembangannya berdasarkan validasi ahli dan
penerapannya dalam pembelajaran. Penelitian diarahkan pada proses
pengembangan metode, penilaian kelayakan produk, serta penggambaran
keterlibatan siswa selama penerapan yang mencakup partisipasi, komunikasi,
tanggung jawab, dan kerja sama. Selain itu, penelitian mendeskripsikan respons
siswa terhadap pembelajaran melalui aspek minat, perhatian, keterlibatan aktif, dan
ketertarikan terhadap pembelajaran nilai-nilai Pancasila. Dengan fokus tersebut,
penelitian diharapkan memberikan alternatif rancangan pembelajaran yang
membantu menghubungkan nilai-nilai Pancasila dengan persoalan kontekstual
melalui aktivitas diskusi yang partisipatif.

245



Sutisna,Wahono & Yulianengsih

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan
mengadaptasi dan memodifikasi tahapan pengembangan Borg & Gall. Pendekatan
R&D dipilih karena penelitian diarahkan pada pengembangan suatu produk
pembelajaran melalui proses identifikasi kebutuhan, perancangan, validasi, uji
coba, dan penyempurnaan produk secara bertahap (Borg & Gall, 2003).
Penggunaan pendekatan pengembangan juga menuntut keselarasan antara tujuan
penelitian, karakteristik produk yang dikembangkan, prosedur pengumpulan data,
dan jenis kesimpulan yang dihasilkan agar terdapat methodological fit dalam
keseluruhan desain penelitian (Jacobsen & McKenney, 2024). Penelitian
dilaksanakan di SMAN 1 Parungpanjang, Kabupaten Bogor, dengan populasi
sebanyak 260 siswa kelas X. Sebanyak 30 siswa kelas X dipilih secara purposif
sebagai subjek penelitian sesuai dengan kebutuhan tahap uji coba produk. Proses
pengembangan dilaksanakan melalui tujuh tahapan, yaitu studi pendahuluan,
perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba lapangan awal, revisi produk,
uji coba lapangan utama, dan penyempurnaan produk akhir. Studi pendahuluan
dilakukan melalui observasi dan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi
permasalahan pembelajaran Pendidikan Pancasila, kemudian hasilnya digunakan
sebagai dasar dalam merancang metode diskusi berbasis artikel sebagai produk
pembelajaran yang dikembangkan.

Pengumpulan data menggunakan lembar validasi ahli, lembar observasi, dan
angket respons siswa yang disesuaikan dengan tujuan pada setiap tahap
pengembangan. Dalam penelitian pengembangan, evaluasi terhadap produk
merupakan bagian dari proses iteratif yang menghubungkan rancangan, penilaian,
dan penyempurnaan intervensi pendidikan; karena itu, metode pengumpulan data
perlu disesuaikan dengan pertanyaan dan fase pengembangan yang sedang
dilakukan (Jacobsen & McKenney, 2024). Metode diskusi berbasis artikel
dikembangkan sebagai rancangan pembelajaran yang dalam penerapannya
didukung oleh komponen materi dan media pembelajaran; oleh karena itu, proses
validasi mencakup aspek materi dan media sebagai bagian pendukung
implementasi metode. Lembar validasi digunakan untuk menilai kelayakan produk
melalui expert judgment yang mencakup aspek materi, desain pembelajaran,
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran Pendidikan Pancasila, konstruksi, dan
bahasa. Masukan dari proses validasi digunakan sebagai dasar untuk merevisi
produk sebelum diterapkan pada tahap berikutnya. Lembar observasi digunakan
untuk mendeskripsikan keterlibatan siswa selama penerapan metode diskusi
berbasis artikel yang mencakup partisipasi, komunikasi, tanggung jawab, dan kerja
sama, sedangkan angket digunakan untuk memperoleh gambaran respons siswa
terhadap pembelajaran melalui aspek minat, perhatian, keterlibatan aktif, dan
ketertarikan terhadap pembelajaran nilai-nilai Pancasila. Pemisahan fungsi
instrumen tersebut dilakukan untuk menjaga kesesuaian antara konstruk yang
diamati dan interpretasi data sehingga hasil observasi maupun angket tidak
diperlakukan sebagai ukuran langsung peningkatan pemahaman atau perubahan
sikap siswa.

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif sesuai dengan karakteristik data
dan tujuan penelitian. Pemilihan teknik analisis tersebut didasarkan pada fokus
penelitian yang diarahkan pada proses pengembangan, penilaian kelayakan produk,
serta penggambaran keterlibatan dan respons siswa, bukan pada pengujian
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hubungan kausal atau efektivitas melalui inferensi statistik. Keselarasan antara
pertanyaan penelitian, data yang tersedia, teknik analisis, dan kesimpulan yang
dihasilkan merupakan prinsip penting dalam menjaga ketepatan metodologis
penelitian pengembangan (Jacobsen & McKenney, 2024). Data validasi ahli
dianalisis berdasarkan skor penilaian untuk menggambarkan tingkat kelayakan
produk, sedangkan komentar dan saran ahli digunakan sebagai dasar
penyempurnaan metode diskusi berbasis artikel. Data observasi dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan keterlibatan siswa pada aspek partisipasi,
komunikasi, tanggung jawab, dan kerja sama selama pembelajaran, sementara data
angket digunakan untuk mendeskripsikan respons siswa berdasarkan aspek minat,
perhatian, keterlibatan aktif, dan ketertarikan. Dengan demikian, interpretasi hasil
penelitian dibatasi pada proses pengembangan, kelayakan produk, keterlibatan
siswa selama penerapan, dan respons siswa terhadap pembelajaran, tanpa menarik
kesimpulan mengenai efektivitas atau pengaruh metode secara inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Metode Diskusi Berbasis Artikel

Pengembangan metode diskusi berbasis artikel diawali dengan studi pendahuluan
untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa
kelas X. Hasil identifikasi kebutuhan digunakan sebagai dasar dalam merancang
produk pembelajaran yang menempatkan artikel sebagai stimulus untuk
menghadirkan persoalan kontekstual ke dalam kegiatan diskusi. Proses
pengembangan  selanjutnya  dilakukan  melalui  tahapan  perencanaan,
pengembangan produk awal, uji coba lapangan awal, revisi produk, uji coba
lapangan utama, dan penyempurnaan produk akhir. Rangkaian tahapan
pengembangan tersebut disajikan pada Gambar 1.

Studi Pengembangan Uji Coba s Uji Coba Penyempurnaan
Pendahuluan Perencanaan Produk Awal Lapangan Awal Revisi Produk Lapangen Utamia Produk Akbir

Observasi dan Pe"“ﬂ{‘sm i Penyusunan artikel Penerapan awal fasukan ahli P produk Finalisasi metode
analisis kebutuban metode diskusi dan aktivitas produk can hasi) uji coba yang telah direvisi diskusi berbasis
berbasls artikel diskusi artikel

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Metode Diskusi Berbasis Artikel

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, pengembangan produk berlangsung
secara bertahap dan tidak berhenti pada penyusunan rancangan awal. Produk yang
telah dikembangkan memperoleh penilaian dan masukan yang digunakan untuk
melakukan perbaikan sebelum diterapkan pada tahap berikutnya. Pada aspek
materi, revisi diarahkan pada penyajian materi yang lebih komunikatif serta
penguatan aktivitas diskusi dan role playing. Sementara itu, masukan pada aspek
media menghasilkan perbaikan pada kontras warna, visualisasi timer, dan fitur
interaktif. Pola tersebut menunjukkan karakter pengembangan yang iteratif, yaitu
rancangan awal dievaluasi dan disempurnakan berdasarkan informasi yang
diperoleh selama proses pengembangan. Karakter ini sejalan dengan penelitian
pengembangan pendidikan yang menempatkan desain, evaluasi, dan revisi sebagai
proses yang saling berkaitan dalam menghasilkan intervensi pembelajaran yang
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sesuai dengan tujuan dan konteks penggunaannya (Jacobsen & McKenney, 2024).
Dalam Pendidikan Pancasila, pengembangan bahan atau rancangan pembelajaran
secara sistematis juga digunakan untuk menghadirkan pengalaman belajar yang
lebih kontekstual dan memberi ruang bagi aktivitas bernalar peserta didik (Fajriyah
et al., 2024).

Produk utama yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa metode diskusi
berbasis artikel sebagai rancangan pembelajaran yang didukung oleh komponen
materi dan media dalam penerapannya. Artikel ditempatkan bukan sekadar sebagai
bahan bacaan tambahan, melainkan sebagai stimulus untuk membawa persoalan
sosial ke dalam aktivitas pembelajaran. Secara konseptual, struktur metode terdiri
atas enam komponen yang saling berhubungan, yaitu artikel kontekstual,
identifikasi persoalan, analisis informasi, diskusi dialogis, analisis nilai Pancasila,
serta simpulan dan refleksi. Hubungan antarkomponen tersebut disajikan pada
Gambar 2.

— O

7
. Q-

Identifikasi Persoalan

Peristiwa, fenomena, atau Menentukan dan merumuskan Menelaah fakta, informasi,
persoalan sosial yang relevan perscalan utama yang muncul dan berbagai pandangan yang
dengan kehidupan siswa. dalam artikel. terdapat dalam artikel.
\. v

Analisis Nilai Pancasila

Diskusi Dialogis

Mengemukakan interpretasi, Mengaitkan hasil diskusi Merumuskan pemahaman dan

memh_enl;an all(asaz, d;” . dengan nilai-nilai Pancasila alternatif respons berdasarkan

mempertimbangkan berbagai yang relevan. nilai-nilai Pancasila yang telah
perspektif melalui interaksi dibahas

Simpulan dan Refleksi

antarsiswa. D, \_ P,

Umpan balik untuk pemilihan artikel berikutnya J

Gambar 2. Struktur Metode Diskusi Berbasis Artikel dalam Pembelajaran Nilai-
Nilai Pancasila

Gambar 2 memperlihatkan bahwa pembelajaran dimulai dengan penggunaan
artikel yang memuat peristiwa, fenomena, atau persoalan sosial yang relevan
dengan kehidupan siswa. Artikel menjadi dasar bagi siswa untuk mengidentifikasi
persoalan utama dan menelaah fakta, informasi, serta berbagai pandangan yang
terdapat di dalamnya. Hasil analisis selanjutnya dibawa ke dalam diskusi dialogis
sehingga siswa memperoleh ruang untuk mengemukakan interpretasi, memberikan
alasan, mendengarkan pandangan peserta lain, dan mempertimbangkan berbagai
perspektif. Proses tersebut kemudian diarahkan pada analisis nilai Pancasila dengan
menghubungkan persoalan dan hasil diskusi dengan nilai-nilai Pancasila yang
relevan. Pada tahap akhir, siswa merumuskan simpulan dan melakukan refleksi
terhadap persoalan yang telah dibahas. Hubungan umpan balik pada Gambar 2
menunjukkan bahwa hasil simpulan dan refleksi dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam pemilihan artikel kontekstual pada kegiatan pembelajaran
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berikutnya. Dengan demikian, struktur metode memungkinkan penerapan secara
siklik sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Struktur tersebut memperlihatkan bahwa karakter metode yang dikembangkan
terletak pada integrasi antara sumber kontekstual, proses analitis, aktivitas dialogis,
dan analisis nilai Pancasila. Posisi artikel sebagai sumber autentik relevan dengan
McGrew & Breakstone (2023), yang menunjukkan bahwa konten autentik dapat
digunakan untuk membawa peserta didik berhadapan dengan informasi yang perlu
ditelaah dan dievaluasi. Sementara itu, kegiatan diskusi yang memberi ruang bagi
interpretasi, argumentasi, dan respons terhadap pandangan peserta lain sejalan
dengan dialogic pedagogy, yang menempatkan artikulasi gagasan, pertukaran
pandangan, dan pembangunan pemahaman melalui interaksi sebagai bagian
penting dalam pembelajaran (Laird-Gentle et al., 2023; Tao & Chen, 2023). Dengan
demikian, karakteristik utama produk tidak terletak pada penggunaan artikel atau
diskusi secara terpisah, tetapi pada pengorganisasian keduanya dalam struktur
pembelajaran yang mengarahkan siswa dari persoalan kontekstual menuju analisis
nilai-nilai Pancasila.

Kelayakan Produk Berdasarkan Validasi Ahli

Metode diskusi berbasis artikel sebagai produk utama penelitian didukung oleh
komponen materi dan media yang digunakan dalam implementasi pembelajaran.
Oleh karena itu, penilaian kelayakan produk mencakup validasi terhadap kedua
aspek tersebut. Hasil validasi menunjukkan bahwa produk memperoleh skor rata-
rata 4,8 dari ahli materi dengan kategori sangat baik dan 4,4 dari ahli media dengan
kategori baik. Penilaian ahli materi mencakup kesesuaian substansi, desain
pembelajaran, dan keterkaitan produk dengan tujuan pembelajaran Pendidikan
Pancasila, sedangkan penilaian media berkaitan dengan konstruksi dan penyajian
produk. Selain menghasilkan skor penilaian, proses validasi memberikan masukan
yang digunakan untuk menyempurnakan produk sebelum diterapkan pada tahap
berikutnya. Hasil validasi dan tindak lanjut perbaikan produk disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Validasi dan Tindak Lanjut Revisi Produk
Aspek Skor
Validasi  Rata-rata

Kategori Tindak Lanjut Utama

Penyajian lebih komunikatif; penguatan

Materi 4.8 Sangat baik aktivitas diskusi dan role playing

Perbaikan kontras warna, visualisasi

Media 4,4 Baik timer, dan fitur interaktif

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, kedua aspek memperoleh kategori
penilaian positif dan diikuti dengan penyempurnaan produk berdasarkan masukan
validator. Hasil tersebut memberikan dasar untuk menyatakan bahwa produk yang
dikembangkan memenuhi kelayakan berdasarkan penilaian ahli. Namun, kelayakan
berdasarkan validasi ahli perlu dibedakan dari efektivitas pembelajaran. Validasi
memberikan informasi mengenai kesesuaian rancangan dan komponen produk
dengan aspek yang dinilai, sedangkan kesimpulan mengenai efektivitas
memerlukan bukti empiris dan desain pengujian yang sesuai. Pemisahan tersebut
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penting untuk menjaga keselarasan antara data, metode analisis, dan kesimpulan
dalam penelitian pengembangan (Jacobsen & McKenney, 2024). Oleh karena itu,
skor 4,8 dan 4,4 dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk menilai
kelayakan dan menentukan kebutuhan penyempurnaan produk, bukan sebagai bukti
peningkatan pemahaman atau perubahan sikap siswa.

Temuan tersebut juga dapat dipahami dalam perkembangan pembelajaran
Pendidikan Pancasila yang semakin memberi perhatian pada rancangan
pembelajaran aktif dan kontekstual. Fajriyah et al. (2024), misalnya, menunjukkan
pentingnya proses pengembangan dan validasi dalam menghasilkan bahan ajar
Pendidikan Pancasila yang diarahkan pada aktivitas bernalar kritis dan kreatif.
Meskipun bentuk produk dan konteks penelitiannya berbeda, kecenderungan
tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan pembelajaran Pendidikan
Pancasila memerlukan kesesuaian antara substansi, rancangan aktivitas, dan
karakteristik sumber atau media pembelajaran. Dalam penelitian ini, proses validasi
dan revisi menunjukkan bahwa aspek-aspek tersebut menjadi bagian dari
penyempurnaan metode diskusi berbasis artikel.

Keterlibatan Siswa dalam Penerapan Metode Diskusi Berbasis Artikel

Hasil observasi selama penerapan metode memberikan gambaran mengenai
keterlibatan siswa pada empat aspek, yaitu partisipasi, komunikasi, tanggung
jawab, dan kerja sama. Keempat aspek tersebut diamati selama siswa mengikuti
aktivitas pembelajaran menggunakan metode diskusi berbasis artikel. Data
observasi menunjukkan keterlibatan siswa pada aspek-aspek tersebut selama proses
pembelajaran. Namun, karena data penelitian yang tersedia tidak memuat
perbandingan kondisi sebelum dan sesudah penerapan yang dapat digunakan untuk
menguji perubahan, hasil observasi tersebut tidak ditafsirkan sebagai bukti
peningkatan partisipasi, komunikasi, tanggung jawab, ataupun kerja sama.

Temuan tersebut dapat dipahami dengan memperhatikan struktur metode pada
Gambar 2. Tahap identifikasi persoalan dan analisis informasi memberikan ruang
bagi siswa untuk berinteraksi dengan substansi artikel, sedangkan tahap diskusi
dialogis secara khusus menyediakan ruang bagi pertukaran gagasan dan
keterlibatan antarpeserta didik. Kajian Laird-Gentle et al. (2023) menunjukkan
bahwa dialogic pedagogy menempatkan interaksi dan pertukaran gagasan sebagai
komponen penting dalam proses belajar, sedangkan Tao & Chen (2023),
menekankan aktivitas mengartikulasikan, berbagi, dan membangun gagasan
melalui respons terhadap peserta lain. Dalam pembelajaran Pancasila dan
Kewarganegaraan Saryono et al. (2022), juga menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah memberikan ruang bagi peserta didik untuk berdiskusi,
melakukan presentasi, dan mengemukakan pendapat. Temuan penelitian ini berada
dalam arah yang serupa, yaitu aktivitas diskusi menyediakan ruang pembelajaran
bagi munculnya partisipasi, komunikasi, tanggung jawab, dan kerja sama selama
proses pembelajaran berlangsung.

Keterlibatan tersebut relevan dalam pembelajaran nilai-nilai Pancasila karena
persoalan yang dibawa melalui artikel tidak hanya diproses secara individual, tetapi
dibicarakan melalui interaksi dengan peserta lain. Siswa memperoleh ruang untuk
mendengarkan pandangan yang berbeda, menyampaikan alasan, dan terlibat dalam
kegiatan kelompok. Meskipun demikian, interpretasi temuan perlu dibatasi sesuai
dengan konstruk yang diamati. Partisipasi, komunikasi, tanggung jawab, dan kerja
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sama merupakan indikator keterlibatan selama pembelajaran dan bukan ukuran
langsung penguasaan kognitif terhadap nilai-nilai Pancasila. Oleh sebab itu, hasil
observasi tidak digunakan untuk menyimpulkan adanya peningkatan pemahaman
siswa. Pembatasan tersebut menjaga konsistensi antara konstruk yang diamati,
instrumen yang digunakan, data yang diperoleh, dan kesimpulan penelitian.

Respons Siswa terhadap Pembelajaran

Selain observasi keterlibatan, angket digunakan untuk memperoleh gambaran
mengenai respons siswa terhadap penerapan metode diskusi berbasis artikel. Aspek
yang diamati meliputi minat, perhatian, keterlibatan aktif, dan ketertarikan terhadap
pembelajaran nilai-nilai Pancasila. Data angket memberikan gambaran mengenai
respons siswa terhadap penerapan metode pada keempat dimensi tersebut setelah
mengikuti pembelajaran. Namun, karena tidak tersedia data pembanding sebelum
penerapan maupun statistik inferensial yang dapat diverifikasi, hasil angket tidak
digunakan sebagai dasar untuk menyatakan adanya peningkatan atau perubahan
sikap siswa. Respons siswa tersebut dapat dikaitkan dengan karakter metode yang
menghadirkan persoalan kontekstual melalui artikel dan mengolahnya melalui
rangkaian analisis dan diskusi sebagaimana divisualisasikan pada Gambar 2.
Penggunaan konten yang berkaitan dengan persoalan aktual memberikan peluang
untuk mendekatkan materi dengan situasi yang dijumpai peserta didik dalam
lingkungan sosial dan informasi mereka. Donmez & Yel (2022), menunjukkan
bahwa penggunaan peristiwa aktual dalam pembelajaran sosial dapat membantu
menghubungkan pembelajaran dengan persoalan dunia nyata, sedangkan McGrew
& Breakstone (2023), memperlihatkan nilai penggunaan konten autentik dalam
aktivitas pembelajaran yang menghadapkan siswa secara langsung dengan
informasi. Dalam Pendidikan Pancasila, upaya menghubungkan nilai dengan
persoalan kontemporer juga relevan dengan kebutuhan mengembangkan kritisisme
dalam memaknai Pancasila di tengah perubahan sosial dan lingkungan informasi
(Hardiyanto et al., 2025).

Secara keseluruhan, penelitian ini menghasilkan tiga temuan utama. Pertama,
proses pengembangan menghasilkan metode diskusi berbasis artikel dengan
struktur enam komponen, yaitu artikel kontekstual, identifikasi persoalan, analisis
informasi, diskusi dialogis, analisis nilai Pancasila, serta simpulan dan refleksi.
Kedua, hasil validasi ahli materi sebesar 4,8 dan ahli media sebesar 4,4 memberikan
dasar bagi penilaian kelayakan produk berdasarkan validasi ahli sekaligus menjadi
dasar penyempurnaan produk. Ketiga, penerapan produk memberikan gambaran
mengenai keterlibatan siswa pada aspek partisipasi, komunikasi, tanggung jawab,
dan kerja sama serta respons siswa terhadap pembelajaran pada aspek minat,
perhatian, keterlibatan aktif, dan ketertarikan. Dengan demikian, temuan penelitian
mendukung metode diskusi berbasis artikel sebagai alternatif rancangan
pembelajaran kontekstual yang layak digunakan dalam pembelajaran nilai-nilai
Pancasila pada siswa SMA, tetapi tidak digunakan untuk menyimpulkan efektivitas,
pengaruh kausal, atau peningkatan pemahaman dan sikap siswa.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan metode diskusi berbasis artikel untuk pembelajaran
nilai-nilai Pancasila pada siswa SMA yang dikembangkan melalui tahapan studi
pendahuluan, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba lapangan awal,
revisi produk, uji coba lapangan utama, dan penyempurnaan produk akhir. Metode
yang dikembangkan mengintegrasikan artikel kontekstual, identifikasi persoalan,
analisis informasi, diskusi dialogis, analisis nilai Pancasila, serta simpulan dan
refleksi dalam satu rangkaian pembelajaran. Hasil validasi menunjukkan skor rata-
rata 4,8 pada aspek materi dengan kategori sangat baik dan 4,4 pada aspek media
dengan kategori baik, sehingga memberikan dasar bagi kelayakan produk
berdasarkan penilaian ahli serta penyempurnaannya sebelum digunakan dalam
pembelajaran. Penerapan metode memberikan gambaran keterlibatan siswa pada
aspek partisipasi, komunikasi, tanggung jawab, dan kerja sama, sedangkan respons
siswa tergambar melalui aspek minat, perhatian, keterlibatan aktif, dan ketertarikan
terhadap pembelajaran nilai-nilai Pancasila. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
metode diskusi berbasis artikel layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran
yang menghubungkan persoalan kontekstual dengan analisis nilai-nilai Pancasila
melalui aktivitas diskusi yang partisipatif. Namun, karena penelitian ini tidak
didukung data perbandingan sebelum dan sesudah penerapan maupun pengujian
inferensial yang dapat diverifikasi, temuan penelitian tidak dimaksudkan untuk
menyimpulkan efektivitas, pengaruh kausal, atau peningkatan pemahaman dan
sikap siswa. Penelitian selanjutnya dapat menguji metode ini melalui desain yang
memungkinkan pengukuran perubahan hasil belajar secara lebih sistematis serta
melibatkan konteks dan jumlah peserta yang lebih luas.
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